
HUBUNGAN FUNGSI MANAJEMEN KEPALA RUANGAN DENGAN 

KEPATUHAN PERAWAT DALAM PELAKSANAAN SASARAN 

KESELAMATAN PASIEN (KOMUNIKASI EFEKTIF) DI 

RUMAH SAKIT ISLAM GONDANGLEGI MALANG 

  

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh : 

HESRITRIARTI INNA KII 

2019610037 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEPERAWATAN 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS TRIBHUWANA TUNGGADEWI 

MALANG 

2024 

 

 



 

 
 

RINGKASAN 

 

Fungsi kepala ruangan sangat penting dalam meningkatkan kepatuhan perawat 

dalam melaksanakan tujuan keselamatan pasien (komunikasi efektif). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kepatuhan perawat dengan 

peran kepala ruangan dalam melaksanakan tujuan keselamatan pasien di Rumah 

Sakit Islam Gondanglegi Malang. Metodologi penelitian yang digunakan adalah 

penelitian cross-sectional dengan desain penelitian korelatif. Populasi penelitian 

berjumlah 105 perawat yang dipilih secara acak sebanyak 95 orang. Dalam proses 

pengumpulan data digunakan dua kuesioner, yaitu kuesioner tentang kepatuhan 

perawat dalam mencapai tujuan keselamatan pasien dan kuesioner tentang tugas 

kepala ruangan. Uji Chi Square adalah teknik yang digunakan untuk analisis data. 

Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 91 responden atau hampir seluruhnya telah 

melaksanakan sasaran keselamatan pasien, sehingga masuk dalam kelompok patuh. 

Sebanyak 49 orang atau 51,6% responden menyatakan telah melaksanakan 

tugasnya sebagai pimpinan ruangan dengan sangat memuaskan. Hasil uji Chi 

Square di Rumah Sakit Islam Gondanglegi Malang menunjukkan nilai p (0,000) < 

(0,05) yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kepatuhan 

perawat dengan akuntabilitas pimpinan ruangan dalam melaksanakan tujuan 

keselamatan pasien. Variabel seperti shift kerja dan pelatihan kerja yang 

mempengaruhi kepatuhan perawat dalam mencapai tujuan keselamatan pasien 

perlu diteliti lebih lanjut. 

 

Kata Kunci:  Kepala Ruangan, Rumah Sakit, Kepatuhan Perawat, 

Keselamatan Pasien. 

 

 

  



 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai organisasi yang menyediakan layanan kesehatan, rumah sakit 

memiliki kewajiban untuk memberikan perawatan terbaik kepada pasiennya. 

Langkah awal yang penting dalam meningkatkan layanan bersama dan menjamin 

keselamatan pasien, menurut Huriati dkk. (2022), adalah menetapkan tujuan 

keselamatan pasien. Standar utama keberhasilan perawatan kesehatan di rumah 

sakit adalah tercapainya tujuan keselamatan pasien. Ritonga dan Eka (2019) 

berpendapat bahwa keselamatan pasien merupakan hak dasar yang harus diberikan 

kepada semua pasien yang mempercayakan perawatan mereka kepada tenaga 

medis, bukan sekadar pilihan. 

Menurut Masahuddin et al. (2020), rumah sakit dapat mengembangkan sistem 

keselamatan pasien yang memenuhi standar yang ditetapkan dengan menggunakan 

tujuan keselamatan pasien, semacam program pemerintah, sebagai pedoman. 

Meskipun dukungan manajemen rumah sakit terhadap keselamatan pasien telah 

meningkat ke level positif sebesar 79,6% dengan kategori budaya yang kuat, 

menurut data dari Kementerian Kesehatan tahun 2021, hal ini masih harus 

ditingkatkan agar semua rumah sakit dapat mencapai tujuan keselamatan pasien 

seefektif mungkin. Pelaksanaan tujuan keselamatan pasien mereka berada di 

wilayah yang tidak patuh, menurut studi Ritonga & Eka (2019), yang menemukan 

bahwa 54,39% perawat rumah sakit mengatakan kepala bangsal mereka tidak 

memenuhi fungsi manajemen. Hal ini menunjukkan peran penting tugas 



 

 
 

manajemen kepala bangsal dalam membantu perawat mencapai tujuan keselamatan 

pasien mereka dengan lebih baik. 

Menurut Tri (2022), perawat harus mengikuti tujuan keselamatan pasien 

untuk menjamin efektivitas perawatan pasien. Pelaksanaan tujuan keselamatan 

pasien harus dimulai dari pemimpin karena mereka sangat penting dalam 

pembentukan dan pemeliharaan budaya keselamatan. Salah satu contoh terbaik dari 

strategi ini adalah Forum Mutu Nasional (NQF), yang mempromosikan budaya 

keselamatan yang mengutamakan posisi kepemimpinan dan prosedur yang 

terorganisasi dalam upaya meningkatkan keselamatan pasien (Anwar, 2019). 

Perawat pelaksana yang merupakan kepala ruangan bertugas menjalankan 

pelayanan kesehatan pasien (Elmiyanti, 2021). Kepala ruangan sebagai pimpinan 

terendah dalam industri keperawatan harus mampu mengelola pekerja untuk 

mencapai tujuan organisasi. Untuk meningkatkan efektivitas dan produktivitas 

intervensi keperawatan yang luar biasa, sejumlah tugas dan inisiatif secara bersama-

sama merupakan manajemen perawat. Penyediaan layanan kesehatan yang bermutu 

tinggi dapat terwujud jika kepala ruangan dapat menangani tugas secara efisien 

(Valentina, 2020). Tersedianya tugas manajemen yang efisien yang dilakukan oleh 

kepala ruangan juga meningkatkan pemenuhan tujuan keselamatan pasien yang 

baik, menurut penelitian oleh Ritonga & Eka (2019), yang mendukung pandangan 

ini. 

Memberikan inspirasi dan arahan kepada perawat untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang positif sangat penting bagi kepala ruangan untuk menjamin 

keselamatan pasien dan memberikan perawatan keperawatan yang bermutu tinggi 



 

 
 

(Huriati, 2022). Tugas utama kepala ruangan rumah sakit, menurut Masahuddin 

(2020), adalah menjamin pasien mendapatkan perawatan yang baik dan 

mengurangi kemungkinan terjadinya cedera. Kepala ruangan harus mampu 

mengawasi perawat dan memberikan arahan serta informasi yang jelas untuk 

menjamin tercapainya tujuan keselamatan pasien (Tri, 2022). 

Rumah Sakit Islam Gondanglegi Malang merekrut sepuluh (10) orang 

perawat untuk studi pendahuluan pada tanggal 27 Juni 2022. Hasil studi 

menunjukkan bahwa tiga (30%) perawat terkadang lalai dalam memberikan 

perawatan pasien sesuai dengan standar rumah sakit, sedangkan tujuh (70%) 

perawat secara konsisten mengikuti Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam 

melaksanakan target keselamatan pasien. Mengingat konteks ini, peneliti 

terinspirasi untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Peran 

Manajemen Kepala Ruangan dengan Kepatuhan Perawat Pelaksana dalam 

Melaksanakan Sasaran Keselamatan Pasien di Rumah Sakit Islam Gondanglegi 

Malang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Untuk mengetahui apakah ketersediaan perawat pelaksana dalam kaitannya 

dengan peran kepala ruangan dan sasaran keselamatan pasien di Rumah Sakit Islam 

Gondanglegi Malang ada hubungannya. 

 

 

 

 



 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepatuhan 

perawat pelaksana terhadap sasaran keselamatan pasien dengan peran kepala 

Rumah Sakit Islam Gondanglegi Malang. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Menetapkan Tugas dan Tanggung Jawab Administratif Kepala Ruangan di 

Rumah Sakit Islam Gondanglegi Malang 

2. Menentukan apakah perawat pelaksana di Rumah Sakit Islam Gondanglegi 

Malang telah mematuhi tujuan keselamatan pasien. 

3. Mengkaji hubungan antara peran manajemen kepala ruangan Rumah Sakit 

Islam Gondanglegi Malang dengan kepatuhan perawat pelaksana terhadap 

tujuan keselamatan pasien. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis 

Memperluas kesadaran dan pemahaman tentang tanggung jawab kepala 

manajemen kamar dalam melaksanakan tujuan keselamatan pasien. 

 

 

 



 

 
 

1.4.2 Praktis 

1. Perawat  

Memberikan panduan bagi perawat tentang cara menerapkan tujuan keselamatan 

pasien.  

2. Bagi rumah sakit 

Untuk memperkuat pelaksanaan tujuan keselamatan pasien, rumah sakit dapat 

menggunakan informasi ini sebagai referensi untuk mengevaluasi fungsi 

manajemen. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai sumber pengetahuan yang luas tentang hubungan antara tugas 

manajemen kepala negara dan kepatuhan perawat terhadap tujuan keselamatan 

pasien. 
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